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ABSTRAK  

 Ekosistem lamun memiliki keterkaitan dengan aktivitas ekonomi lokal, hal ini dapat 

diartikan bahwa kehidupan masyarakat pesisir memiliki ketergantungan terhadap 

keberadaan padang lamun. Ekosistem lamun menyediakan jasa penyediaan berupa 

sumberdaya ikan dan biotanya yang memiliki peran penting dalam ketahanan pangan dan 

kesejahteraan nelayan kecil, khususnya di Perairan Barat, Kabupaten Rote Ndao. Tujuan 

dari penelitian adalah menunjukkan nilai ekonomi yang diberikan oleh jasa ekosistem lamun 

dalam menyediakan sumberdaya ikan dengan pendekatan effect on production (EOP). 

Metode yang digunakan dalam penelitian adalah survey dengan teknik wawancara. Analisis 

data yang digunakan adalah deskriptif dan penilaian ekonomi melalui pendekatan pendugaan 

surplus konsumen (CS) sumberdaya. keberadaan ekosistem lamun di Perairan Barat 

Kabupaten Rote Ndao telah terbukti dapat memberikan jasa penyediaan berupa sumberdaya 

ikan dan biota lainnya yang berasosiasi dengan lamun yang dimanfaatkan oleh nelayan dan 

masyarakat sekitar. Manfaat tersebut dapat dilihat dari perhitungan ekonomi dengan 

pendekatan Effect on Production (EOP), hasil analisis menyebtukan estimasi nilai ekonomi 

dari consumen surplus (CS) terhadap ekosistem lamun sebesar Rp. 

13.035.481,00/orang/tahun dan nilai ekonomi total ekosistem lamun sebesar Rp. 

1.381.760.996,00/tahun.    

 

Kata kunci: EOP, ekosistem lamun, Kabupaten Rote Ndao, valuasi ekonomi. 

 

ABSTRACT 

 Seagrass ecosystems have a linkages with local economic activities, this can mean that 

the lives of coastal communities are dependent on the existence of seagrass beds. The 

seagrass ecosystem provides supply services in the form of fish resources and their biota 

which have an important role in food security and the welfare of small fishermen, especially 

in West Waters, Rote Ndao Regency. The purpose of this research is to show the economic 

value provided by seagrass ecosystem services in providing fish resources with an effect on 

production (EOP) approach. The method used in this research is a survey with interview 

techniques. The data analysis used is descriptive and economic assessment through the 

approach of estimating consumer surplus (CS) of resources. The existence of seagrass 

ecosystems in the West Waters of Rote Ndao Regency has been proven to be able to provide 

services in the form of fish resources and other biota associated with seagrass that is utilized 
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by fishermen and the surrounding community. These benefits can be seen from the economic 

calculation with the Effect on Production (EOP) approach. The results of the analysis state 

that the estimated economic value of the consumer surplus (CS) for the seagrass ecosystem 

is Rp. 13,035,481.00/Person/Year and the total economic value of the seagrass ecosystem is 

Rp. 1,381,760,996.00/year. 

 

Keywords: Economic valuation, EOP, seagrass ecosystem, Rote Ndao Regency. 

 

PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

 Dominasi keberadaan habitat lamun 

di wilayah pesisir dan laut mampu 

memberikan fungsi dan jasa yang penting 

bagi ekosistem laut dan kesejahteraan 

manusia (Duarte et al., 2008; Boström et 

al., 2011). Fungsi padang lamun antara 

lain secara ekologi mampu menyediakan 

makanan dan sebagai habitat untuk 

berbagai invertebrata dan vertebrata dari 

produktivitas perairan yang dihasilan 

lamun dan struktur kanopi lamun 

(Thomsen et al., 2010; Barbier et al., 

2011). Ekosistem lamun juga memiliki 

keterkaitan dengan beberapa aktivitas 

ekonomi lokal, hal ini dapat diartikan 

bahwa kualitas hidup di beberapa 

masyarakat pesisir memiliki 

ketergantungan terhadap keberadaan 

padang lamun (Unsworth et al., 2010; 

Arkham et al., 2015). Beberapa 

pendekatan penelitian untuk melihat 

keterkaitan ekologi (alam) dan sosial 

kesejahteraan manusia, sehingga 

masyarakat dan organisasi yang terlibat 

dalam pengelolaan ekosistem laut dapat 

memahami perlunya mengelola alam 

secara tepat (Granek et al., 2011). Secara 

pragmatis, pengelola dan stakeholders 

yang terkait dapat mengambil keputusan 

berdasarkan prinsip biaya-manfaat yang 

sesuai dengan jasa ekosistem yang 

diberikan. 

 Ekosistem lamun mempunyai fungsi 

sebagai penyediaan sumberdaya ikan yang 

berasosiasi dengan lamun mulai dari 

spesies ikan muda, sampai dengan spesies 

yang dieksploitasi secara komersial dan 

dikonsumsi (Gillanders, 2006; Bertelli 

dan Unsworth, 2013). Fungsi ekosistem 

sebagai penyedia sumberdaya ikan ini 

menjadi salah satu kontribusi terbesar 

dalam ketahanan pangan khususnya untuk 

nelayan kecil (de la Torre-Castro, 2019; 

Harper et al., 2020). Potensi tersebut perlu 

dilakukan penilaian nilai ekonomi dari 

jasa penyedia ekosistem lamun. Estimasi 

nilai ekonomi ekosistem di wilayah pesisir 

dan laut masih perlu dievaluasi (Lange & 

Jiddawi, 2009). Evaluasi empiris nilai 

ekonomi padang lamun belum banyak 

dilakukan dibeberapa lokasi pesisir dan 

laut (Bertelli dan Unsworth, 2013). Salah 

satau wilayah perairan di Indonesia yang 

mempunyai ekosistem lamun adalah 

Pulau Rote, Kabupaten Rote Ndao. 

 Pulau Rote secara administrasi berada 

di Kabupaten Rote Ndao, Provinsi Nusa 

Tenggara Timur (NTT) yang termasuk 

dalam pulau-pulau kecil paling selatan di 

Indonesia. Luas daratan dari Pulau Rote 

adalah 1.280,50 km2 dan luas lautan 

sebesar 2.376 km. Pulau Rote juga 

mempunyai panjang garis pantai sejauh 

kurang lebih 330 km. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa Kabupaten Rote 

Ndao mempunyai potensi pengembangan 

di sektor kelautan dan perikanan (Paulus 

& Sobang, 2017). Pulau Rote juga 

mempunyai potensi sumberdaya pesisir 

dan laut seperti mangrove, lamun dan 

terumbu karang. Potensi tersebut 

membuat Pulau Rote sebagai salah satu 

penghasil sumberdaya perikanan yang 

melimpah (Luhur et al., 2019).  

 Padang lamun menyediakan layanan 

penyediaan yang memainkan peran 

penting dalam ketahanan pangan dan 

kesejahteraan manusia, terutama di pulau 

kecil. Namun nilai pemanfaatannya tidak 

diperhitungkan sebagai penunjang 
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produksi sumberdaya ikan dan mata 

pencaharian masyarakat. Hal ini 

dikarenakan keberadaan lamun dianggap 

sebagai pemanfaatan alternatif dan hanya 

dipandang sebelah mata. Tulisan ini 

merupakan penelitian pendahuluan dan 

bertujuan untuk menunjukkan nilai 

ekonomi yang diberikan oleh jasa 

ekosistem lamun dalam menyediakan 

sumberdaya ikan dengan pendekatan 

effect on production (EOP). 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Tempat dan Waktu Penelitian 

 Lokasi penelitian ini dilakukan di 

Perairan Barat Pulau Rote yang meliputi 

Desa Oeseli, Desa Nambrella, dan Desa 

Boa. Pemilihan dari lokasi penelitian 

berdasarkan sebaran dan keberadaan dari 

ekosistem lamun dan aktivitas masyarakat 

pesisir disekitarnya. Pengambilan data 

dilakukan pada bulan Juli 2018. Peta 

lokasi penelitian ini dapat dilihat pada 

Gambar 1.

  

 
Gambar 1. Lokasi Penelitian 

 

Pengambilan Data 

 Jenis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data primer dan data 

sekunder. Pengambilan data primer 

dilakukan dengan metode survey dengan 

teknik wawancara terhadap respoden. 

Jumlah populasi dari sampel penelitian 

adalah masyarakat yang memanfaatkan 

keberadaan ekosistem lamun dengan 

mencari ikan dan biota yang berasosiasi. 

Jumlah responden yang diambil dalam 

penelitian adalah 30 orang. Pengambilan 

sampel responden yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah dengan metode 

accidental smpling dan snowballing 

sampling. Menurut Nazir, (2003) 

menjelaskan bahwa metode accidental 

sampling merupakan suatu teknik 

pengambilan sampel ketika peneliti tidak 

memiliki data tentang populasi dalam 

bentuk sampling frame dan peneliti masih 

memilih sampel berdasarkan kemudahan 

dan kesanggupan dari responden/sampel 

yang diambil. 

 

ANALISIS DATA 
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Analisis Persepsi Jasa Ekosistem 

 Analisis persepsi terkait jasa 

ekosistem lamun di lokasi penelitian 

dengan menggunakan statistik deskriptif. 

Data yang ditabulasi dari hasil wawancara 

dengan responden diolah menggunakan 

persentasi dan selanjutnya ditampilkan 

secara deskriptif dalam bentuk diagram 

(Arkham et al., 2020). Pengolahan data 

dapat dihitung dengan menggunakan 

rumus:  

% PJE = (∑𝑺/n) x 100% 

Dimana, % PJE adalah persentase jumlah 

responden yang menjawab pilihan 

pertanyaan, ∑ P adalah jumlah responden 

yang menjawab, dan n adalah jumlah total 
responden. 

 

Nilai Ekonomi Jasa Penyedia 

Ekosistem Lamun  

 Perhitungan nilai ekonomi jasa 

penyedia ekosistem lamun di Perairan 

Barat Pulau Rote dengan menggunakan 

pendekatan manfaat langsung (direct use) 

dari manfaat penyediaan sumberdaya ikan 

(perikanan tangkap) dengan metode 

produktivitas (effect on production). 

Perhitungan dari estimasi nilai ekonomi 

pada penelitian ini digunakan pendekatan 

permintaan (demand analysis) yang 

didapat dari estimasi nilai surplus 

konsumen (SK) dan nilai utility (U) 

pemanfaatan sumberdaya ikan dari 

ekosistem lamun di lokasi studi. Rumus 

yang digunakan dalam melakukan 

estimasi total nilai ekonomi sumberdaya 

adalah sebagai berikut (Adrianto, 2006):  

 
Dimana, U merupakan utility (manfaat) 

terhadap sumberdaya; a  adalah batas 

jumlah permintaan sumberdaya rata-rata; 

dan  f(Q) merupakan fungsi permintaan. 

Selanjutnya melakukan penilaian estimasi 

Surplus Konsumen (CS) dengan 

persamaan berikut: 

 

Dimana, CS merupakan konsumen 

surplus (Rp/Orang/tahun); TPt yaitu total 

harga dibayarkan; Q merupakan 

permintaan rata-rata jumlah sumberdaya; 

dan X1 adalah harga perunit sumberdaya 

yang diminta. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Persepsi Jasa Ekosistem Lamun  

 Ekosistem lamun merupakan 

ekosistem penting yang dapat berfungsi 

sebagai penyeimbang kehidupan di pesisir 

dan laut. Ekosistem lamun mempunyai 

peran penting bagi kehidupan masyarakat 

pesisir dalam memberikan kontribusi 

ketahanan pangan. Keberadaan ekosistem 

lamun semakin diperhatikan dan semakin 

meningkat kesadaran dari masyarakat dan 

pemerintah terkait fungsi dan manfaat. 

Manfaat langsung yang diperoleh 

masyarakat pesisir diantaranya sebagai 

penyedia sumberdaya ikan yang dapat 

ditangkap dan diperjual belikan oleh 

nelayan dan masyarakat setempat. 

Manfaat secara ekonomi tersebut dapat 

meningkatkan pendapatan dan menambah 

kesejahteraan masyarakat lokal dalam 

memanfaatkan ikan dan biota hasil 

tangkapan. Menurut Wallner-Hahn et al., 

(2022) menjelaskan bahwa keberadaan 

ekosistem lamun sangat penting untuk 

kesejahteraan nelayan kecil, hal ini 

dikarenakan lamun merupakan habitat 

penting spesies ikan yang menjadi target 

tangkapan nelayan dan mempunyai nilai 

ekonomi yang tinggi.  

 Hasil analisis persepsi dari responden 

yang telah diwawancara juga berpendapat 

bahwa sebanyak 37% nelayan 

menyebutkan keberadaan ekosistem 

lamun berfungsi sebagai tempat 

menangkap dan mencari ikan. Selain itu 

juga sebanyak 17% nelayan berpendapat 

bahwa keberadaan lamun dapat berfungsi 

sebagai tempat mencari biota yang 

berasosiasi dengan lamun seperti teripang 

dan siput laut yang mempunyai nilai 

ekonomi tinggi dan dapat diperjual 

beilikan. Pemanfaatan teripang dan siput 
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yang berasosiasi dengan lamun telah 

dimanfaatkan oleh para istri nelayan atau 

para perempuan pesisir untuk mendukung 

kelangsungan hidup mereka. Menurut de 

la Torre-Castro et al., (2017) juga 

menjelaskan bahwa kontribusi secara 

langsung dari lamun adalah berupa 

ketahanan pangan yang secara tidak 

langsung dapat meningkatkan pendapatan 

rumah tangga nelayan. Selain itu juga 

kegiatan pengumpulan hewan invertebrata 

air yang dilakukan oleh wanita pesisir juga 

memberikan kontribusi penting bagi 

rumah tangga nelayan kecil. Berikut ini 

adalah rincian mengenai jasa ekosistem 

lamun yang dapat diberikan kepada 

masyarakat pesisir di Perairan Barat, 

Kabupaten Rote Ndao dapat dilihat pada 

Gambar 2.

  

 
Gambar 2. Persepsi Masyarakat Pesisir Perairan Barat, Kabupaten Rote Ndao Terkait Jasa 

Ekosistem Lamun 

Masyarakat pesisir di Perairan Barat, 

Kabupaten Rote Ndao juga mengetahui 

manfaat lain dari keberadaan ekosistem 

lamun secara ekologi. Pengetahuan 

masyarakat pesisir di lokasi penelitian 

terkait manfaat ekologi diantaranya adalah 

sebagai menahan gelombang, tempat ikan 

berkembangbiak dan tempat ikan 

berlindung (Gambar 2). Pengetahuan 

tersebut dapat meningkatkan kesadaran 

masyarakat pesisir Kabupaten Rote Ndao 

tentang pentingnya keberadaan ekosistem 

lamun bagi kehidupan biota dan ekosistem 

disekitarnya, sehingga mereka berupaya 

untuk menjaga kelestarian dan keberadaan 

ekosistem lamun. Menurut Unsworth and 

Cullen-Unsworth (2014) menjelaskan 

bahwa kelestarian ekosistem lamun sangat 

tergantung dari tingkat eksploitasi yang 

dilakukan oleh manusia. Semakin tinggi 

kesadaran dari masyarakat terkait 

pentingnya keberadaan ekosistem lamun, 

maka masyarakat akan semakin menjaga 

dan berupaya untuk mempertahankan 

keberadaan ekosistem lamun. 

 

Nilai Ekonomi Ekosistem Lamun 

Sebagai Penyedia Sumberdaya Ikan 

Nilai ekonomi ekosistem lamun di 

Perairan Barat Kabupaten Rote Ndao 

dilihat dari jasa penyediaan sumberdaya 

ikan dapat diestimasi dengan analisis 

Effect on Production (EoP). Penilaian 

ekonomi melalui pendekatan EOP dapat 

dilakukan dengan melakukan estimasi 

produktivitas ekosistem lamun dalam 
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menyediakan ikan yang telah 

dimanfaatkan oleh nelayan dan 

masyarakat sekitar. Analisis ekonomi ini 

dilakukan dari 30 data yang didapat dari 

responden terpilih yang melakukan 

ekstraksi penangkapan ikan dan pencari 

biota yang berasosiasi pada ekosistem 

lamun. Penilaian ini dilakukan dengan 

teknik pendugaan fungsi permintaan 

terhadap manfaat ekosistem lamun dalam 

menyediakan sumberdaya ikan dengan 

meregresikan peubah terkait produksi ikan 

(Q) dengan harga ikan rata-rata sebagai 

variabel diduga (X1), pendapatan (X2), 

pendidikan (X3), umur (X4), jumlah 

keluarga (X5), dan pengalaman menjadi 

nelayan (X6). Tahap berikutnya yaitu 

dengan membangun kurva permintaan dan 

surplus konsumen (CS) dari kegiatan 

pemanfaatan sumberdaya ikan yang dapat 

digunakan dalam mengestimasi nilai 

ekonomi. Menurut Arkham et al., (2020) 

juga menyebutkan bahwa dalam 

melakukan analisis nilai ekonomi dengan 

menduga manfaat produksi perikanan 

pada ekosistem pesisir dan laut dapat 

digunakan fungsi linier yang dapat 

diasumsikan akan terjadin hubungan tetap 

antara variabel.  

Berdasarkan hasil wawancara 

menyebutkan bahwa nilai rata-rata 

produksi ikan yang didapatkan nelayan 

disekitar ekosistem ekosistem lamun 

adalah 677 kg/tahun. Harga rata-rata yang 

diterima dari hasil penjualan nelayan 

sebesar Rp. 118.250/Kg, dengan rata-rata 

pendapatan nelayan setahun sebesar Rp. 

7.394.605/tahun atau Rp 616.217/bulan. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa sumber 

daya ikan pada ekosistem lamun memiliki 

nilai jual yang cukup tinggi. Teknik 

penilaian ekonomi dalam penelitian ini 

yaitu dengan pendekatan surplus 

konsumen (CS) terhadap sebuah 

ekosistem lamun. Teknik penilaian 

dengan surplus konsumen sendiri 

membutuhkan total luasan ruang yang 

terbentuk dari bawah kurva permintaan. 

Menurut Wawo et al., (2014) menyatakan 

bahwa dalam melakukan penilaian 

ekonomi sumberdaya ikan pada ekosistem 

lamun dapat mengestimasi besaran 

nilainya dengan menduga surplus bagi 

konsumen (CS). 

Hasil perhitungan nilai ekonomi 

dengan teknik EOP terhadap produktivitas 

perikanan pada ekosistem lamun di 

Perairan Barat, Kabupate Rote Ndao, 

maka didapatkan model hasil regresi linier 

berganda terhadap fungsi permintaan 

sebagai berikut: 
 

LnQ = 14,2402 - 1,5728 X1 + 0,6840 X2 - 

0,2162 X3 - 0,6559 X4 + 0,1745 X5+ 0,0760 

X6 

 

Analisis regresi berganda dari hasil 

penelitian memperlihatkan bahwa tingkat 

signifikansi hubungan antara produksi 

perikanan dengan beberapa variabel 

lainnya dapat dilihat dengan nilai adjusted 

R-square sebesar 0,96. Nilai tersebut 

dapat menjelaskan bahwa variabel bebas 

(dependen) yang dimasukkan dalam 

model (harga ikan, pendapatan, 

pendidikan, umur, jumlah keluarga, dan 

pengalaman menjadi nelayan) dapat 

menjelaskan keragaman dari produksi 

hasil perikanan sebesar 96%. Hasil yang 

didapatkan dari analisis regresi berganda 

tersebut digunakan dalam membentuk 

kurva permintaan dan mengestimasi nilai 

surplus konsumen dari jasa penyediaan 

sumberdaya ikan pada ekosistem lamun di 

Periaran Barat, Kabupaten Rote Ndao. 

Kurva permintaan jasa penyedia 

sumberdaya ikan yang didapat tersaji pada 

Gambar 3.
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Gambar 3. Kurva permintaan sebagai penyedia sumberdaya ikan pada ekosistem lamun di 

Perairan Barat, Kabupate Rote Ndao 

 

Perhtiungan selanjutnya setelah 

mendapatkan kurva permintaan seperti 

pada Gambar 3 yaitu dilakukan 

perhitungan estimasi nilai ekonomi jasa 

penyedia sumberdaya ikan pada ekosistem 

lamun di Perairan Barat Kabupaten Rote 

Ndao dengan mengestimasi nilai 

consumen surplus (CS). Nilai kesediaan 

membayar (U) setiap nelayan dan 

masyarakat pesisir yang memanfaatkan 

ekosistem lamun sebesar Rp. 

33.043.685,00/tahun dengan nilai harga 

batas konsumen (PQ) adalah sebesar Rp. 

29.542/Kg. Berdasarkan nilai-nilai 

tersebut, maka didapatkan nilai surplus 

konsumen (CS) jasa penyedia ekosistem 

lamun di Perairan Barat Kabupaten Rote 

Ndao sebesar Rp. 

13.035.481,00/Orang/Tahun. Nilai 

ekonomi total jasa penyedia sumberdaya 

ikan pada ekosistem lamun di lokasi studi 

dengan total populasi nelayan yang ada di 

Desa Oeseli, Nambrella, dan Boa 

sebanyak 106 orang adalah sebesar Rp. 

1.381.760.996,00/tahun.  

Hasil perhitungan nilai ekonomi 

jasa penyedia produksi perikanan 

ekosistem lamun ini cukup signifikan dan 

memberikan pengaruh terhadap 

kesejahteraan nelayan dan masyarakat 

pesisir disekitar lokasi ekosistem tersebut 

berada. Hasil dari penilaian ekonomi 

tersebut memperlihatkan bahwa 

keberadaan ekosistem lamun sangat 

penting bagi masyarakat disekitar lokasi 

dalam menunjang ketahanan pangan dan 

kesejahteraan nelayan. Kondisi ini 

memeprlihatkan bahwa terdapat 

ketergantungan yang erat antara nelayan 

kecil terhadap ekosistem lamun dalam 

mendukung kesejahteraan yang 

berkelanjutan, sehingga apabila terdapat 

ancaman dan tekanan terhadap ekosistem 

lamun akan mempengaruhi teradap fungsi 

ekologis, habitat dan ekonomi. Penelitian 

Tuya et al., (2014), juga menjelaskan 

bahwa keberadaan ekosistem lamun 

memberikan kontribusi penting dalam 

menunjang perekonomian nelayan kecil 

yang berada disekitar Kawasan, sehingga 

diperlukan pengelolaan konservasi secara 

berkelanjutan terhadap ekosistem lamun. 

 

KESIMPULAN  

Kesimpulan dari penelitian terkait 

fungsi ekonomi dari keberadaan 

ekosistem lamun di Perairan Barat 

Kabupaten Rote Ndao telah terbukti dapat 
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memberikan jasa penyediaan berupa 

sumberdaya ikan dan biota lainnya yang 

berasosiasi dengan lamun yang 

dimanfaatkan oleh nelayan dan 

masyarakat sekitar. Manfaat tersebut 

dapat dilihat dari perhitungan ekonomi 

dengan pendekatan Effect on Production 

(EOP), hasil analisis menyebtukan 

estimasi nilai ekonomi dari consumen 

surplus (CS) terhadap ekosistem lamun 

sebesar Rp. 13.035.481,00/Orang/Tahun 

dengan jumlah nelayan pemanfaat 

sebanyak 106 orang didapatkan nilai 

ekonomi total ekosistem lamun sebesar 

Rp. 1.381.760.996,00/tahun.  

 

SARAN 

Saran yang dapat diberikan peneliti 

dari hasil penelitian adalah perlu adaya 

perhatian pemerintah terhadap 

pengelolaan ekosistem lamun sebagai 

Kawasan perlindungan laut dan perlunya 

pengawasan terkait aktivitas pemanfaatan 

terhadap sumberdaya perikanan sebagai 

bahan pertimbangan dalam pengelolaan 

kawasan terkait dengan nilai aset 

sumberdaya. Kebijakan dalam 

pembangunan aktivitas ekonomi dan 

transportasi laut dilokasi studi dan 

sekitarnya diharapkan tidak sampai 

memberikan tekanan dan ancaman 

terhadap sumberdaya lamun yang 

nantinya dapat menurunkan nilai ekonomi 

dan berpengaruh terhadap kesejahteraan 

nelayan kecil yang ada disekitar lokasi 

penelitian. 
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